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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini, maka penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan memakai bentuk studi kasus (case study). Maksudnya adalah dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan data tersebut mungkin berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, cacatan memo, dan dokumen resmi lainnya (Moleong, 1993: 5). Sehingga yang menjadi tujuan dalam penelitian kualitatif ini adalah ingin menggambarkan realitas empiris dibalik fenomena yang ada secara mendalam, rinci dan tuntas (Nazir. 1988:66). Dengan demikian penelitian ini ingin mendeskripsikan secara mendalam tentang gejala dan fenomena implementasi manajemen peningkatan mutu MBS. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus (case studies). Penelitian studi kasus dapat dibedakan menjadi tiga tipe. Pertama, studi kasus eksplanatoris, kedua, eksploratoris, dan ketiga, studi kasus deskriftif. (Mukhtar 2013), dalam penelitian ini peneliti menggunakan tipe studi kasus yang ketiga yaitu studi kasus deskriptif. Penelitian ini menggunakan desain studi kasus untuk melihat lebih dalam segala fenomena yang terjadi pada obyek penelitian.  
Obyek penelitian ini dilakukan di SDN 4 Masbagik Timur Lombok Timur. Melalui penelitian ini, peneliti melihat strategi  yang digunakan dalam mengimplementasikan MPMBS di sekolah.  Dengan penelitian ini, peneliti diharapkan dapat menemukan dan mendeskripsikan berbagai fenomena yang terjadi, yakni segala sesuatu yang berkaitan dengan pengimplementasian Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah.

 Dalam penelitian ini, peneliti secara langsung hadir di sekolah tersebut  untuk melihat berbagai proses di sekolah mulai dari perencanaan, pelaksanaan, kekurangan dan kelebihannya. Peneliti hadir secara langsung di sekolah selama dua bulan untuk mengadakan pendekatan dan menjalin hubungan emosional dengan semua keluarga sekolah, terutama orang-orang yang berperan dalam pengumpulan data penelitian,  yaitu  Kepala Sekolah, Komite Sekolah, Guru, Siswa, dan Wali Siswa  SDN 4 Masbagik Timur untuk melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi.
B. Latar Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah SDN 4 Masbagik Timur yang letaknya di Dusun Tanggak, Desa Masbagik Timur, Kecamatan Masbagik, Kabupaten Lombok Timur. Manajemen Berbasis Sekolah dalam meningkatkan mutu sekolahnya sudah memberikan banyak perbaikan dan perubahan dalam memberikan kesadaran bahwa hanya sekolah yang dikelola secara efektif dan efesien yang mampu merespon aspirasi masyarakat secara tepat dan cepat untuk hal mutu pendidikan.

Untuk memperoleh data secara cepat dan akurat penelitian melibatkan berbagai unsur di dalam sekolah SDN 4 Masbagik Timur, diantaranya yaitu kepala sekolah, guru, komite sekolah, siswa dan wali murid serta pengawas sekolah.  Peneliti melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi dari berbagai unsur tersebut berkaitan dengan perencanaan, pelakasanaan dan kendala-kendala yang dihadapi dalam mengimplementasikan manajemen berbasis sekolah serta solusi yang diberikan dalam mengatasi kendala-kendala tersebut.
C. Data dan Sumber Data

Sesuai dengan penjelasan sebelumnya bahwa penelitian ini merupakan penelitian kualitatif  deskriptif  yang bertujuan untuk menggali data tentang bagaimana Implementasi Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah Di SDN 4 Masbagik Timur. Maka data yang  diperoleh adalah data yang berupa informasi lisan, tulisan, aktivitas, dan  kebendaan. 
Adapun menurut Sutopo (1989) yang menjadi tehnik penentuan sampling menggunakan tehnik sampling purposif, dimana peneliti cendrung memilih informan yang memenuhi kriteria-kriteria tertentu dan dianggap tahu dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber data yang mantap serta mengetahui masalahnya secara mendalam. Pengambilan sampel secara purposif oleh peneliti dilakukan atas dasar pertimbangan yaitu subjek dan informan yang dipilih adalah orang yang mampu memberikan informasi seluas mungkin mengenai fokus penelitian. Dalam hal ini peneliti mencari informasi tentang permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini, seperti yang telah disebutkan terdahulu. 
D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: (1) wawancara tidak berstruktur (Unstructured Interview), (2) observasi partisipatif berperan serta, (3) studi dokumen.  
1. Wawancara tidak berstruktur (Unstructured Interview)
 Menurut  Mulyana (2010: 180), wawancara tidak terstruktur disebut juga wawancara mendalam, wawancara kualitatif, wawancara terbuka, wawancara etnografis kepada kepala sekolah, guru, pengawas, dan komite. Metode ini bertujuan memperoleh bentuk-bentuk data tertentu atau informasi dari semua responden, dengan mempertimbangkan susunan kata dan urutannya yang disesuaikan dengan ciri-ciri setiap responden.
Data yang diperoleh melalui wawancara tidak berstruktur ini adalah tentang perencanaan, pelaksanaann dan kendala-kendala yang dihadapi dalam Implementasi Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah, dan yang diwawancara dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Komite Sekolah, Guru, Siswa, Wali Murid dan orang yang berkompeten dibidangnya.
2. Observasi partisipatif berperan serta

Menurut Mulyasa (2010: 175), pengamatan atau observasi partisifatif berperan serta dianggap sebuah seni dan kreativitas, praktiknya peneliti harus memiliki keahlian melakukan penilaian, peka terhadap lingkungan yang diteliti, dan mampu menghadapi hambatan (kurang mampu beradaptasi, komunikasi terhadap komunitas), serta punya imajinasi yang kuat untuk merumuskan hasil penelitian.
   Dalam hal ini yang diobservasi dalam penelitian ini adalah  berbagai hal yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan dan kendala yang dihadapi dalam implementasi managemen peningkatan mutu berbasis sekolah di SDN 4 Masbagik Timur.
3. Dokumentasi

Data yang diperoleh melalui teknik wawancara dan pengamatan partisipatif berperan serta, dilakukan studi dokumentasi. Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data berupa otobiografi, memoir, catatan harian, surat-surat pribadi, catatan pengadilan, berita koran, artikel majalah, brosur, bulletin, dan foto-foto (Mulyasa, 2010: 195). Adapun yang didokumentasikan dalam penelitian ini adalah  dokumen  yang berkaitan dengan bukti-bukti perencanaan, pelaksanaan dan kendala yang dihadapi dalam implementasi managemen peningkatan mutu berbasis sekolah di SDN 4 Masbagik Timur.
E. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan data yang diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi), dan dilakukan secara terus-menerus sampai datanya jenuh (Sugiyono, 2010: 333). Sedangkan menurut Damaianti dan Syamsuddin (2009: 112), analisis data berfokus pada kata-kata, tindakan-tindakan orang yang terjadi pada konteks tertentu yang dilihat sebagai aspek yang relevan.

Menurut Sugiyono (2010: 338), analisis data terdiri dari tiga jalur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Seperti pada gambar berikut ini:



1. Reduksi Data

Reduksi data adalah bentuk analisis data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga diperoleh kesimpulan sementara.
Pada tahap reduksi data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, peneliti melakukan pemilahan, kemudian menggolongkan dan mengarahkan serta membuang data yang tidak perlu,  langkah-langkah selanjutnya yang dilakukan dalam mereduksi data antara lain sebagai berikut:

a. Membuat ringkasan mengenai data yang sudah diberi warna sesuai dengan sub fokus penelitian dan mengembangkan kategori pengkodean. 
b. Meberikan kode wawancara (W), observasi (O), dan dokumentasi (D) pada setiap data yang diperoleh baik melalui wawancara, observasi maupun dokumantasi.  

c. Menyortir data. Dalam kegiatan reduksi data, penyortiran data merupakan langkah terakhir. 
Reduksi data diharapkan dapat mengelompokkan data sesuai dengan rumusan masalah yang ada dan kemnudian dipaparkan dalam penyajian data. 
2. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan suatu metode dengan cara memunculkan apa artinya atau maknanya dari suatu kasus, keadaan, atau situasi yang diteliti. Namun bisa terjadi bahwa uraian tersebut berpencar-pencar bagian demi bagian, tersusun kurang baik dan berlebihan. Maka dalam hal ini perlu adanya penyusunan dalam bentuk yang sederhana dan selektif untuk memudahkan pemakaian. Sugiyono (2010: 246) penyajian data adalah menemukan pola-pola yang bermakna serta memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Penyajian data dilakukan setelah melakukan pemilahan data sesuai dengan permasalahan peneltian yang sudah ditentukan, kemudian disusun berdasarkan urutan rumusan masalah sehingga tidak terjadi kerancauan data yang terlalu luas atau kerancauan karena ketidak sesuaian isi data dengan rumusan penelitian.
3. Verifikasi atau Penarikan Kesimpulan 

Verifikasi dilakukan secara terus menerus baik selama penelitian maupun sesudah penelitian. Selanjutnya untuk mempermudah penarikan kesimpulan, maka pengumpulan harus menggambarkan suatu pola tentang peristiwa yang terjadi. Verifikasi yang terus menerus mempunyai implikasi terhadap pengurangan dan atau penambahan data yang dibutuhkan.

Dalam melakukan pengumpulan data diawali dengan mencari peristiwa yang terfokus, mencatat keteraturan pola-pola, dan alur sebab akibat yang terjadi, baru kemudian dibuat kesimpulan yang bersifat longgar dan terbuka, yang pada mulanya belum jelas, lalu meningkat menjadi rinci dan mengakar dengan kokoh. Kesimpulan akhir dapat diambil setelah pengumpulan data, tergantung pada kesimpulan-kesimpulan catatan lapangan, pengkodean, penyimpanan dan metode penarikan ulang yang digunakan Menurut Sugiyono (2010: 338). Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan matriks yang telah dibuat menemukan pola, topik atau tema sesuai dengan fokus penelitian dan bagan alur temuan penelitian.
F. Pemeriksaan Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan hal yang amat penting dalam penelitian, karena akan menjamin keterpercayaan data tersebut dalam pemecahan masalah yang diteliti. Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrument utamanya. Oleh karena itu temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti (Sugiyono, 2010: 365). Menurut Damaianti dan Syamsuddin (2009: 91-92) pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi empat teknik yaitu kredibilitas (credibility), transferabilitas (transferability), dependabilitas (dependability), dan konfirmabilitas (confirmability). Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

1. Kredibilitas

Pengecekan kredibilitas atau derajat kepercayaan data perlu dilakukan untuk membuktikan apakah yang diamati oleh peneliti benar-benar sesuai dengan apa yang sesungguhnya terjadi secara wajar di lapangan. Lincoln dan Menurut Sugiyono (2010: 365)mengatakan bahwa untuk memperoleh data valid dapat ditempuh teknik pengecekan data melalui: (1) observasi yang dilakukan secara terus menerus-menerus (persistent observation); (2) triangulasi (triangulation) sumber data, metode dan peneliti lain; (3) pengecekan anggota (member check), diskusi teman sejawat (peer rieviewing); dan (4) pengecekan mengenai kecukupan referensi (referential adequacy checks).
Pengujian terhadap kredibilitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan triangulasi sumber data dan triangulasi metode, serta membercheck. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari informan yang satu dengan informan lainnya. Misalnya dari Kepala Sekolah ke Pengawas Sekolah ke Guru ke Komite ke Orang tua ke Siswa.
2. Transferabilitas

Transferabilitas atau keterlibatan dalam penelitian kualitatif dapat dicapai dengan cara “uraian rinci”. Data yang ditemukan dapat ditransfer dalam kasus yang sama dalam penelitian dilain tempat. Untuk kepentingan ini peneliti berusaha melaporkan hasil penelitiannya secara rinci tentang MPMBS.  
3. Dependabilitas

Dependabilitas atau ketergantungan dilakukan untuk menanggulangi kesalahan-kesalahan dalam konseptualisasi dari hasil penelitian, pengumpulan data, interpretasi temuan, dan pelaporan hasil penelitian. Untuk itu diperlukan advisor yang akan menguji proses berlangsungnya penelitian, misalnya tentang metode, konsep, pemahaman penelitian dan menguji temuan penelitian. Advisor dalam penelitian ini adalah dosen pembimbing tesis.
4. Konfirmabilitas

Konfirmabilitas atau kepastian diperlukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh objektif atau tidak. Hal ini bergantung pada persetujuan beberapa orang terhadap pandangan, pendapat, dan temuan seseorang.  
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     Gambar 3.2 Komponen dalam analisis data (interaktive model) 
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